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PENGARUH WAKTU PENCAMPURAN TERHADAP 

PERILAKU TEKNIS BENTONITE-KITOSAN SEBAGAI 

BAHAN DASAR CLAY LINER 

 Muhammad Nur Arfiandoyo1, Yulian Firmana Arifin2 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Lambung Mangkurat  
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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah sampah akan menimbulkan permasalahan pada 

lingkungan, apabila tidak diiringi dengan upaya peningkatan kinerja 

sistem pengelolaan sampah yang baik. Air Lindi atau air limbah hasil 

dari TPA juga sangat sulit untuk dikendalikan agar tidak mencemari 

lingkungan walaupun sudah ada proyteksi yang kuat pada TPA. Dalam 

bidang geoteknik, permebilitas tanah merupakan salah satu parameter 

yang berperan penting pada pembuatan tempat pengelolaan akhir 

sampah (TPA). Permeabilitas didefinisikan sebagai sifat bahan berpori 

yang memungkinkan aliran rembesan dari cairan yang berupa air atau 

minyak yang mengalir melewati rongga pori-pori tanah. Berdasarkan 

peraturan mentri PUPR (2009) lapisan dasar TPA harus kedap air 

sehingga air lindi yang dihasilkan oleh TPA terhambat terserap kedalam 

tanah dan tidak mencemari air tanah. Koefisien permeabilitas lapisan 

dasar TPA harus lebih kecil dari 10-7 cm/det.   

Pada penelitian ini digunakan variasi 2% kitosan dan 98% bentonite 

dengan berbagai variasi waktu pencampuran yang telah ditentukan. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian sifat 

teknis (atterberg limit test) dan pengujian sifat mekanis (permeabilitas) 

juga dilakukan pengujian sifat kimia dengan pengujian FTIR (Fourier 

transform infrared spectroscopy). Sampel dipadatkan sehingga 

memiliki dimensi diameter 6.34cm dan tinggi 1.25cm dengan berat 

volme kering 1.6g/cm3. Sampel diuji dengan menggunakan metode 

Falling Head Test. 

Berdasarkan dari hasil analisis, pada campuran bentonite - kitosan 

dengan kepadatan 1,6 gr/cm3 dan kadar air 10% didapatkan nilai 

koefisien permeabilitas semakin kecil dengan bertambahnya waktu 

pencampuran, hanya saja nilai koefisiennya tidak terlalu jauh berbeda. 

Semua sampel dengan persentase kitosan 2% dengan semua variasi 

waktu pencampuran tersebut memenuhi persyaratan permeabilitas 

(yaitu k <1x10-7cm/s), Sehingga sampel dengan kitosan 2% dengan 

waktu pencampuran 2 jam + 1 jam dengan nilai K=1.82077x10-9cm/s, 

sudah cukup efektif jika dipakai untuk lapisan clay liner pada 

TPA,karena pada variasi waktu pencampuran tersebut campuran kitosan 

dan bentonite sudah mulai tercampur dengan maksimal. 
 

Kata Kunci: Bentonite, Kitosan, Clay Liner, Permeabilitas 

  



iv 
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Muhammad Nur Arfiandoyo1, Yulian Firmana Arifin2 

Civil Engineering Department, Faculty of Engineering, Lambung Mangkurat 

University 

Author Correspondent: arfiandoyo@gmail.com 
 

ABSTRACT 

An increase in the amount of waste will cause environmental 

problems if not accompanied by efforts to improve the performance of a 

sound waste management system. Leachate water or wastewater from 

landfills is also challenging to control so as not to pollute the 

environment, even though there is already substantial protection in the 

landfill. In the geotechnical field, soil permeability is one of the 

parameters that play an essential role in making a final waste 

management site (TPA). Permeability is defined as a porous property of 

material that allows seepage flow from a liquid in the form of water or 

oil to flow through the pore cavity of the soil. Based on the regulation of 

the Minister of PUPR (2009), the bottom layer of the landfill must be 

watertight so that leachate water produced by the landfill is inhibited 

from being absorbed into the soil and does not pollute groundwater. The 

coefficient of permeability of the landfill base layer should be smaller 

than 10 -7cm/sec. 

In this study, variations of 2% chitosan and 98% bentonite were 

used with various variations in mixing time that had been determined. 

The tests carried out in this study were technical properties testing 

(atterberg limit test) mechanical properties testing (permeability) also 

carried out chemical properties testing with FTIR testing (Fourier 

transform infrared spectroscopy). The sample is compacted with 

dimensions of 6.34cm diameter and 1.25cm height with a dry volume 

weight of 1.6g/cm3. The sample is tested using the Falling Head Test 

method. 

Based on the results of the analysis, in the bentonite-chitosan mixture 

with a density of 1.6 gr / cm3 and a moisture content of 10%, the value of the 

permeability coefficient is getting smaller with increasing mixing time; it's 

just that the value of the coefficient is not too much different. All samples with 

a percentage of chitosan 2% with all variations in mixing time meet the 

permeability requirements (k <1x10 -7cm / s), so samples with chitosan 2% 

with a mixing time of 2 hours + 1 hour with a value of K = 1.82077x10 -9cm 

/ s, are quite effective if used for clay liner layers in landfill because at the 

variation of mixing time, the mixture of chitosan and bentonite has begun to 

combine optimally. 

 

Keywords: Bentonite, Chitosan, Clay Liner, Permeability 
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